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A. Pengertian Nikah dan Rumah Tangga dalam al-Qur'an
1. Pengertian Nikah

Secara bahasa pada mulanya kata nikah digunakam daiti
“berhimpun penggabungandan percampuran” dalam ®sebaguku
mengartikan kata nikah dengan (1) perjanjian antald-laki dan
perempuan untukbersuami ecara resmi,(2) perkavsedangkan
menuraut istilah syara’ nikah berarti akad antaa&i-lakidan wali
perempuan yang karenanya hubungan badan menjati‘hal

Seperti yang dikatakan Al-Juzairi, kata nikah (k@widapat
didekati dari 3 aspek pengertian (makna), yakni maakughawi
(etimologis), maknaisuli (syar’ i) dan maknéighi (hukum)?

Pernikahan merupakan Salah satu sunnatullah padap se
makhlukdan tidak seorang manusia, seekor hewarsatatang tumbuhan
pun yang menyimpang darinya. Seperti pada Firmantitdam Q.S Adz-
Dzariat (51)

Penghormatan terhadap keberadaan pernikahan temcaddlam
Al-Quran dan Hadits-hadits Rasulallah SAW. Ada ymin hadits,
diantaranya sabda beliau SAW:

&l e o ) b i 2 S
Artinya: “Menikah adalah sunnahku, maka siapayang membenci
sunnahku, ia bukan dari golonganku”

Dalam bahasa indonesia, seperti dapat dibaca dakimerapa
kamus diantarany&amus Umum Bahasa Indonesikawin diartikan

dengan (1) perjodohan laki-laki dan perempuan naeisjaami istri; nikah

! Hasbi Indra Drs. Iskandar Ahza, Hj. Husndpatret Wanita Shalehal{Jakarta;Pena
Madani, 2004),him. 78

2 Muhammad Amin SummaHukum Keluarga Islam di Dunia Islanfjakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 41

% Robi' ‘Abdurrouf Az-Zawawi, Panduan Praktis Figh WanitgSolo : Al-Qowam, ,
2007), him. 100
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(2) sudah beristri atau berbini (3) dalam bahaseggquéan artinya
bersetubuf.

Pengertian senada juga dijumpai dalam Kamus Besdragah
Indonesia.Kawin diartikan dengan (1) menikah (2k tersetubuh (3)
berkelamin (untuk hewan). Kawin acak, keadaan yarenungkinkan
terjadinya perkawinan antara jantan dan betina sawacara acak.

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, kawin danrtdengan
“menjalin kehidupan baru dengan bersuami atay rseenikah, melakukan
hubangan seksual, bersetu§ubalam Al-Qur'an dan Hadits , perkawinan
disebut dengaan-nikahdanaz-ziwaj/az-zawatauaz-zijah ( -z s V-z sV
ix3l)). Secara harfiahan-nikh berarti al-war'u, adh-dhammu dan al-
jam’u, artinya berjalan di atas, melalui, memijak, mejak, memasuki,
menaiki, menggauli dan bersetubuh atau berseng§as@ddammu,
terambil dari kata damma-y@dammudammasecara harfiah berarti
mengumpulkan, memegang, menggenggam, menyatukan,
menggabungkan, menyandarkan, merangkul, memeluk dan
menjumlahkan. Juga berarti bersikap lunak dan rdmah

Sedangkanal-jam’'u yang berasal dari akar katal-jama’a-
yajma'ujam’an berarti mengumpulkan, menghimpun, menyatukan,
menggabungkan, menjumlahkan dan menydsutiulah sebabnya
mengapa bersetubuh atau bersenggama dalam isgtaldiebut dengan
jima’ mengingat persetubuhan secara langsung mergikan semua
aktivitas yang terkandung dalam makna-makna hafidtata al-jam’u.

Sebutan lain buat perkawinan (pernikahan) isatzawaj az-ziwaj dan

4 W.J.S. Poerwadarminta&amus Umum Bahasa Indonesi@akarta, Balai Pustaka,

1985), him. 453

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesidakarta:

Balai Pustaka, 1989), him. 398

® Tim Prima PenaKamus lengkap Bahasa Indonesidakarta: Cita Medika Press), him.

" Ahmad Warson MunawirAl-Munawwir Qamus Arab-IndonesiéYogyakarta: Pondok

Pesantren Al-Munawwir, 1984), him.1671-1672
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az-zijah yang secara harfiah berarti mengawinkan mencampur
menemani, mempergauli, menyertai dan mempetfstri.

Ada pengertian lain perkawinan yaitu akad yang p#kati oleh
seorang pria dan wanita untuk sama-sama mengikiathdlup bersama
dan saling mengasihi demi kebaikan keduanya dak-amaknya, sesuai
dengan batas-batas yang ditentukan oleh hukumnp&agserkawinan ini
bisa disebut syah jika susah memenuhi syarat d&aniwyang berlaku.
hukum itu sendiri bertujuan untuk menjadikan perikanw sebagai asas
yang tepat untuk membina keluarga yang sehat dain'ku

Sebenarnya terdapat beda pendapat diantara pana.uBolongan
syafiiyah berpendapat bahwa kata nikah itu beedad dalam yang
sebenarnya (hakiki); dapatnya berati juga untukuhgan kelamin namun
dalam arti majazi. Ini memberikan definisi tersefmalihat kepada hakikat
dari akad itu bila dihubungkan dengan kehidupamsustri yang berlaku
sesudahnya, vyaitu boleh bergaul sedangkan sebeked #&rsebut
berlangsung diantara keduanya maka tidak bolehabérg

Sebaliknya ulama Hanafiah berpendapat bahwa kdtah nitu
mengandung arti secara hakiki untuk hubungan kelakkémudian berarti
akad itu arti secara majazi. Kemudian ulama golong#anabilah
berpendapat bahwa penunjukan kata nikah untuk dermukgkinan
tersebut adalah dalam arti sebenarfiya.

Dalam buku Wanita dalam Al-Qur'an karya Abbas Malkh@\I-
‘Akkad yang dikatakan perkawinan adalah: suatu hgho yang
berdasarkan agama, antara seorang pria dan seevanga, yang
dilaksanakan untuk memelihara dan melanjutkan kggad jenis manusia,

dengan segala konsekuensinya yang merupakan ratunan sosiat?

0 Ahmad Warson Munawwip.cit.,him. 630

1 Abdul Ghani ‘Abud Keluarga Muslim dan Berbagai Masalahny®andung: Penerbit
Pustaka, 1987), him. 46

12 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesi@akarta: Prenada Media,
2006), him. 39

13 Abbas Mahmoud Al-‘AkkadyVanita Dalam Al-Qur'an(Jakarta: Balai Pustaka, 2002),
him. 126
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Negara-negara muslim waktu merumuskan Undang-Undang
Perkawinannya melengkapi definisi tersebut dengamambahan hal-hal
yang berkaitan dengan kehidupan perkawinan itu. Riskawinan di
Indonesia merumuskannya dengan: “ perkawinan i&atan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagaii sstri dengan
tujuan membentuk keluarga ( rumah tangga yang limhdgn kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa).

Ada beberapa hal dari rumusan diatas yang pererlapikan:

Pertama, digunakannya kata: “seorang pria dengan seorang
wanita” mengandung arti bahwa perkawinan itu haatyahntara jenis
kelamin yang berbeda. Hal ini berarti menolak petkan sesama jenis
dan juga adanya poligami dan poliandri.

Kedua,digunakannya ungkapan “ sebagai suami istri’mengagd
arti bahwa perkawinan itu adalah bertemunya du#s jgalamin yang
berbeda dalam suatu rumah tangga, bukan hanya datdam “hidup
bersama”

Ketiga, dalam definisi tersebut disebutkan juga tujuan peikan,
yaitu membentuk rumah tangga yang bahagia dan kg&at sekaligus
menafikan perkawinan temporal sebagaimana yangalaerldalam
perkawinan mut’ah.

Keempat,disebutkannya berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa
menunjukkan bahwa perkawinan itu bagi islam adglahstiwva agama
dan dilakukan untuk memenuhi perintah agafa.

. Anjuran Untuk Menikah

Ada naluri dalam diri makhluk yang mengundangnyancaé
pasangan. Naluri tersebut menjadi dorongan yangasakuat setelah
seseorang mencapai usia dewasa. la melahirkaragdjahkan keresahan
bila tidak terpenuhi. Kesendirian dapat mengakidatketerasingan dan
ini melahirkan kegelisahan. Cara yang paling amynthk menghilangkan

kegelisahan adalah dengan menghadirkan pasangansgmsoai dengan

1 |bid., him. 40
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ikatan luhur lahir batin. Inilah yang dimaksudkaalain kitab suci Al-
Quran bahwa Allah menegaskan anjuran untuk menikahena Allah
telah menciptakan dari jenis manusia agar ia meofgesakinahyaitu
ketenangan setelah adanya gejotak.

Perkawinan sebenarnya pasti akan terjadi padapsetakhluk
ciptaan Allah SWT. Sebab Allah SWT sendiri telahnjeaskan masalah

tersebut melalui Firmannya dalam Q.S. Adz-Dza#ét:

arO%cONER 3B HAST XK * P M =B JIRNEX Ju]
$)OROAGXIO ¢ &5 R <HAE+HRD FxevAIIr Ol
& AP

Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasargygpaya
kamu mengingat kebesaran Allah.”

Untuk memahami ayat ini, kita harus merujuk pada. Qasin: 36

Pada paruh akhir ayat diatas dijelaskan bahwa Alelah
menetapkan segala sesuatu sesuai dengan arahtdatuienya. Seperti
dicontohkan bahwa Allah telah menakdirkan yakni etepkan kadar dan
sistem peredaran bulan diposisi-posisi tertenthirfgga bisa disaksikan
bahwa pada awal kemunculan bulan itu kecil (satar) dari malam ke
malam menjadi separo, kemudian menjadi purnamat)blingga sampai
akhirnya berangsur-angsur menjadi kecil lagi.

Perjalanan bulan seperti yang dijelaskan ayat gliata
Menggambarkan juga perjalanan banyak manusia d@ipemimi ini. la
beranjak sedikit demi sedikit dari bayi, remajagga dewasa dan ada
ketentuan menikah dan membungkuk badannya hindgeng& mati.

Merujuk pada Firman Allah tersebut di atas, makarkia setiap
diri makhluk ciptaan Allah SWT telah diciptakan aex berpasang-

pasangan. Setiap diri makhluk jantan akan berpasdgagan makhluk

15 Quraish ShihabiMembumikan Al-Qur’an Jilid 2(Tangerang : Penerbit Lentera Hati,
2006), him. 141
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betina. Setiap diri makhluk akan mempunyai jodohnyi&ulah
sunnatullai®

Maka dengan demikian,sudah menjadi naluri jika aegdaki-laki
akan mempunyai kecenderungan untuk menyukai darcimanwanita.
Dan demikian pula sebaliknya. Menikah sesunggulmgeupakan fitrah
yang dianugerahkan Allah SWT kepada ummat manussdab pada
hakikatnya setiap kedudukan yang tinggi lagi mweaam pandangan
islam, pasti selalu dikembalikan kepada fitrah.

Namun demikian, tidak sedikit manusia yang tidakmeangikuti
fitrah kemanusiaannya tersebut dengan mengungkapédragai alasan.
Bahkan lebih jauh, masih terdapat pula sekelompoéng yang
memandang rendah, menghina dan bahkan melecehkaikgan serta
menganggap, bahwa pernikahan sebenarnya hanya hsebeatuk
pengekangan akan kebebasan dari masing-masingrindiv

Semangat perkawinan dalam islam adalah saling naegghsatu
sama lain, saling berbuat baik, saling menghargaling mencintai,
bersahabat dan berinteraksi yang harmonis. Dalanswminya, seorang
istri memiliki teman dan pasangan untuk berbagupidian pemikiran-
pemikiran, menggembirakan dan melindunginya. Datuku membantu
pasangan memikul tanggung jawab yang akan amat kslai dilakukan
sang istri atau suami sendiri tanpa adanya pasasggerti yang tertuang
dalam firman Allah dalam Q.S. Al-Bagarah: 187

3. Hak suami istri

Pernikahan mempunyai banyak pengaruh yang pentiag d
konsekuensi yang besar. Pernikahan merupakan ilattama suami dan
istri yang mewajibkan masing-masing menunaikan hak-atas yang

lainnya; berupa hak jasmani, sosial dan hak materia

16 Qurais shihabTafsir Al-Misbah (Jakarta : Lentera Hati, 2002), him. 36

7 |lham Abdullah Kado Buat Mempelai Membentuk Keluarga Yang SakiMatvaddah
Warahmah(Yogyakarta: Absolut, 2004), him. 64-65

8 Suzanne Haneefislam dan Muslim,(penerjemah Siti Zainab Luxfiati), (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1979), him. 260
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Pergaulan suami dan istri di dalam rumah tanggaeyerusnya
merupakan pergaulan yang berlandaskan akan halsdra& kewajiban
masing-masing yang jika keduanya melakukan peratenggbut sebaik-
baiknya berdasarkan syariat agama,maka insyaallatalr tangga yang
sakinah, mawaddah, warahmah akan dapat tercamaida@ya.

Atas dasar pernyataan diatas, maka dapat dirunhadahak yang
dimaksud dalam suami istri tersebut adalah:

a. Masing-masing suami istri harus bergaul denganngesmya secara
baik dan menunaikan hak wajibnya dengan lapang dadaringan,
tanpa keterpaksaan dan tidak menunda-nunda. Sejadain firman
Allah Q.S. an-Nisa: 19

b. Wanita wajib menunaikan segala yang wajib ia tumaikkepada
suaminya. Bila masing-masing dari suami istri msdalkakan
kewajibannya, niscaya kehidupan keduanya akan bmhaan
pergaulan antara keduanya akan langgeng.

c. Saling hormat- menghormati dan bertingkah laku yiaang.
Sebenarnya kehidupan rumah tangga itu harus didatas sikap
saling hormat- menghormati, tolong menolong, dantianembantu
antar kedua pasangan suami isteri. Sebab jika tddakkian adanya —
yaitu tanpa adanya sikap saling tolong menolong,rmhb
menghormati, dan bantu membantu antara keduanyaka ma
dikhawatirkan akan terjadi ketegangan dan akhirakan berubah
menjadi pertikaian antar kedua pasangan suami istsebut.’

d. Hak mewariskan harta benda antar keduanya.

Seorang suami berhak untuk mewariskan harta beadgika ia
meninggal dunia terlebih dahulu, kepada isterinfegitu pula
sebaliknya, seorang isteri pun mempunyai hak umtewariskan harta
bendanya kepada suami tercintanya, manakala ianggali dunia
terlebih dahulu.

9 Imam Al- GhazaliTentang Perkawinan SakinatBurabaya: Penerbit Tiga Dua, 1995)
, him. 69
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Allah SWT telah berfirman dalam al- Qur'an:

Artinya: “Dan bagimu (suami- suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri- isterimu, jika merekaakd mempunyai anak.
Jika isteri- isterimu itu mempunyai anak, maka kamendapat
seperempat dari harta yang ditinggalkannya, sesudipenuhi wasiat
yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar hutgaignQs. An-
Nisa’: 12).

e. Tidak berlebihan dalam menaruh sikap cemburu.

Menaruh sikap cemburu merupakan salah satu naai pada diri
setiap manusia. Menaruh sikap cemburu pada selsabyang baik itu
merupakan sifat yang sangat terpuji. Karena, tem@tuhal itu akan
menggiringnya kepada kesemangatan dalam bekerja,

f. Melaksanakan segala sesuatu yang menjadi kewajibaian saling
berlomba- lomba dalam hal kebaikan dan kebenaramAtetapi
sebaliknya, jika cemburu itu menyimpang kepada aeshal yang
buruk, maka akibatnya akan membawanya kepada lkehimtan
kenistaarf’

4. Kewajiban suami istri

Pergaulan suami istri di dalam rumah tangganya rashga
merupakan pergaulan yang berlandaskan akan halsdra& kewajiban
masing-masing yang jika keduanya melakukan peratengebut dengan
sebaik-baiknya berlandaskan syariat agama, majaatiah rumah tangga
yang sakinah, mawaddah, warahmah akan dapat tetGapaany&>

Perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam d$exka
kewajiban jika dikaji lebih jauh adalah untuk sglimelengkapi dan saling
mengisi hingga jika mereka bersatu dalam ikatalkgv@nan yang suci,
keduanya akan menjadi satu kesatuan yang kuat.

Dalam rumah tangga selalu berjalan dengan seintagrahak dan

kewajiban, yang mana hak tersebut telah terangkaland pemaparan

2%Mohammad Fauzil AdhimDisebabkan Oleh Cinta, Kupercayakan Rumahku Pagdamu
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998), him. 174-175
21 |lham Abdullah,op cit him. 326
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sebelumnya. Sedangkan kewajiban keduanya secaanieeidengan telah
terjadinya perkawinan itu adalah:
a. Mendidik dan memelihara anak keturunan yang laair perkawinan
tersebut.
b. Memelihara kehidupan rumah tangga yang sakinah, atdah, dan
warahmatf?
5. Tujuan Pernikahan dalam Al Qur’an

Pernikahan adalah suatu langkah awal terbentukmgta &eluarga.
Yang mana yang disebut dengan keluarga adalah gelam individu
yang hidup dalam satu atap atau bisa dikatakargaebzasyarakat kecil,
yang pada waktu yang sama ia adalah sel pertamarizsyarakat besar.
ltu berati masyarakat besar tidak punya eksistangia adanya keluarg.
Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hitamusia ini
berlanjut, dari generasi ke generasi.

Islam membuka pintu pernikahan seluas-luasnyarageka yang
sudah mampu melaksanakannya, karena pernikahanra&aimgkatkan
derajat manusia dari segi sosial.karena Pernikabakanlah suatu
perbuatan yang tanpa tujuan, tetapi ia adalah amdaa sunnah Allah
yang bisa menempatkan manusia benar-benar padainyasisebagai
mahluk yang paling sempurna. Dengan pernikahan rtbenaanusia
menghormati nilai-nilai sebuah kehormatan yangkdian oleh mahluk
Allah yang mempunyai cipta, rasa, dan kéfsa.

Bisa juga dikatakan dalam pengertian lain, yanghiis dengan
keluarga adalah suatu unit masyarakat yang memikarnuperaturannya
yang khusus, seperti juga unit-unit masyarakat yalagnnya,
membutuhkan peraturan-peraturan untuk mengayomiusebnggotanya,
untuk memperbaiki keadaannya, dan pertengkaraefmaran yang

dihadapi oleh anggota-anggotanya. Dan unit keluirgdibandingkan

22 |bid,. him. 163-164

32 Abdul Ghani ‘Abud,op. Cit him. 36

24 AbdurrahmanKompilasi Hukum Islam di Indonesi@lakarta : Akademika Pressindo,
1995), him. 114.
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dengan unit-unit yang lainnya, ternyata lebih metubkan ketelitian dan
kebijaksanaan dalam pengaturannya yang khususkamgna peraturan
rumah tangga itu hanya sesuai untuk unit ini s#ga, tidak sesuai untuk
unit-unit yang lainnya. Dan peraturan ini beruldadj selalu dibutuhkan
dalam unit keluarga irff

Islam di dalam memberikan anjuran berumah tanggda se
rangsangan- rangsangan di dalamnya, terdapat Ipebenstivasi dan
tujuan yang jelas, yang tentu saja memberikan dampaitif yang lebih
besar dalam kehidupan individu maupun masyarakabals berumah
tangga merupakan bagian dari nikmat serta tandgukgan Allah SWT
yang diberikan kepada umat manusia. Dengan beruaradga, berarti
mereka telah mempertahankan kelangsungan hidupastoan temurun
serta melestarikan agama Allah di persada bumf ini.

Tujuan perkawinan pada umumnya bergantung padangiasi
masing individu yang akan melakukannya, karenehlelersifat subjektif.
Namun demikian, ada juga tujuan umum yang memaimgidkan oleh
semua orang yang akan melakukan perkawinan, yaitukumemperoleh
kebahagiaan dan kesejahteraan lahir batin menupahegiaan dan
kesejahteraan dunia dan akhirat.

Adapun tujuan pernikahan yang tertera dalam Al-@uedalah:

a. Memenubhi perintah Allah,

Tujuan pokok perkawinan dalam islam adalah memenuhi
perintah Allah SWT sebagaimana telah Allah firmankialam kitab-
Nya Al-Quranul karim dalam surat ar-Rum: 21.

b. Menegakkan sunnah Rasul SAW

Pernikahan adalah sunnah Rasulallah SAW sehinggagor

telah berikrar sepenuh hati dan berkeyakinan untekgakui Allah

SWT selaku sesembahan serta serta mengakui keragulaammad

25 Abbas Mahmoud Al-‘Akkad, op cit,. him. 213
%Nadhirah Mudjab,Merawat Mahligai Rumah TangggYogyakarta: Mitra Pustaka,
1997), him. 9
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SAW harus melaksanakan sunnah Rasul SAW tersebunt&h Rasul
untuk menikah telah jelas tertuang melalui sabdaBe

Artinya: “sebagian dari sunnahku adalah menikah. Barang siapa
mencintai aku hendaklah menegakkan sunnatku”

c. Untuk mendapatkan anak keturunan yang sah bagi njoétan
generasi yang akan datang. Hal ini terlihat dgmrnat ayat 1 surat an-
Nisa:

Untuk maksud itu Allah menciptakan bagi manusiasuaaf
syahwat yang dapat mendorongnya untuk mencari gasamdupnya
untuk menyalurkan nafsu syahwat tersebut secatadamalegal.

d. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh &egan hidup
dan rasa kasih sayafy.

e. Menyelamatkan masyarakat dari degradasi moral dacanaan
berbagai penyakit.

Pernikahan yang syah, manusia dapat menyalurkaumtudgm
biologisnya secara halal dan ini akan menyelamatkasyarakat dari
akhlak yang buruk, memelihara manusia dari keretdkdoungan dan
menjauhkan manusia dari perzinahan dan pergaulaasbgng akan
mendatangkan berbagai penyakit.

Sebagaimana Firman Allah; (QS: Hud: 112-113).

f. Membentuk rumah tangga (keluarga) yang id&al.

g. Menyempurnakan Akhlak

Sudah menjadi kodratnya bahwa manusia itu mendiean
jenisnya. Karena memang demikianlah kondisi mansessauai dengan
kodrat penciptaan dan sebagai salah satu buktiatkekuasaan Allah
SWT. Sesuai dalam Firmannya dalam Q.S ar-Rum: 21.

h. Menjaga kehormatan diri

Orang-orang yang telah menikah diharapkan akan mamp

menenangkan pandangan mata dan menjaga kehornmatakddpun

27 llham Abdullah,op. cit him. 82
28 Abdul Ghani ‘Abudop. Cit,him. 46-47
2% bid., him. 644
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bagi mereka yang belum mampu untuk segera menikitdty SWT
telah menetapkan ketentuannya dalam Q.S. an-Ntft: 33
i. Mendapatkan ketenangan dan ketentraman dalam lndu

Tujuan dari perkawinan ini antara lain untuk merojer
sakinah, vyaitu ketenangan setelah mengalami gejdtakena
ditimbulkan oleh rasa tidak tenang atas ketertarlya kepada lawan
jenisnya. Untuk memperoledakinahiniAllah menganugerahi manusia
potensi mawaddah warahmah yang harus mereka pgka@n
wujudnya secara faktual. Yang mana mawaddah itmderberarti
kosongnya jiwa dari maksud buruk terhadap pasangawaddah
menjadikan pasangan tidak menginginkan kecuali rgEsaya.
Sedangkan rahmat adalah keprihatinan melihat keétetdayaan satu
pihak yangmendorong siapa yang merahmati berusamamggulangi
ketidak berdayaan itu. Dengan mawaddah wa rahmiah saorang
pasangan tidak mungkin akan melakukan sesuatu iy@myakiti hati
pasangannya, bahkan dia akan berkorban demi memylara hati
pasangannya:

j. Mendapat kesehatan lahir batin

Ditinjau dari segi jasmani pernikahan adalah sasemg tepat
untuk menyalurkan hasrat insaninya., yakni menkalurspermanya
ke tempat yang benar lagi halal. Seperti yang teléetahui oleh
seseoramg yang telah terus menerus menahan spernmamgga
akhirnya memuncak dan mengumpul didalam otaknyan aka
menjadikan berbagai gangguan dalam tubuh pelakifnya.

B. Pengertian dan Bentuk-bentuk Nusyuz

1. PengertianNusyuz
Secara etimologi lafadNusyuzadalah akar (Masdar) dari lafad

Nusyaza, Yansyuzdalam arti: terangkat, lafadusyuzdiambil dari lafad

30 |lham Abdullah,op. cit him. 86-89

st Quraish ShihabiMembumikan Al-Qur’an Jilid 2(Tangerang : Penerbit Lentera Hati,
2006), him. 142-143

%2 bid., him. 102-103
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Nasyzj yang berarti sesuatu yang terangkat dari Binfbu Ubaid
berkata NusyuzatauNasyazi” adalah sesuatu yang tebal dan keras.” Kata
nusyus ini jika ditarik pengertian dari Q.S. an-Nisa’: ,34aitu
mengandung arti irtifa’ (pengunggulan). Maksudng@rang istri yang
melanggar atau keluar dari hak-hak dan kewajibasepagai seorang istri
atas suaminya. Dia telah mengungguli tabiatnyagalseorang istri dan
apa yang menjadi fitrah dalam pergaulan sehari*fari

Atau dengan kata laimusyuzartinya durhaka, yaitu jika istri
ataupun suami telah meninggalkan kewajiban-kewaiipa. Nusyuzdari
pihakistri misalnya ketika seorang istri meninggalkrumah tanpa seijin
suaminya. Kemudianusyuzdari pihak suami yaitu ketika seorang suami
mendiamkan istrinya atau bersikap acuh tak acuadepang istr>

Secara definitif nusyuz diartikan dengan: “kedudwak istri
terhadapsuami dalam hal menjalankan apa-apa yamgjilckan Allah
atasnya”.Nusyuzadalah suatu fenomena yang sebenarnya berasal dari
perempuan, tetapi ada kalanya juga ditimbulkan kiilaki, walaupun
bisa jadi berawal dari keduanya dengan saling mémudan saling
menghujat terhadap salah satunya. Ulama Figh mikgasikanNusyuz
dengan pengertian yang lebih umum, mereka berpandahwa Nusyuz
kemungkinan bisa dari pihak istri atau suami dengatihat konteks ayat
diatas®

Secara umum yang dimaksudusyuz adalah meninggalkan
kewajiban bersuami istri. Jadi bisa dipahami bahwayuzitu bukan
berasal atau bukan hanya dilakukan oleh seorarigségga atau seorang

suami saja’ Seperti yang disebutkan dalam Q.S. an-Nisa’: 34 @sS.

33 Shalih bin Ghonim As-SadlaKesalahan-Kesalahan IstriJékarta : Pustaka Progresif,
2004), Him. 3.

¥Muhammad Rasyid RidhaJawaban Islam Terhadap Berbagai Keraguan Seputar
Keberadaan Wanita(Surabaya: Pustaka Progresif, 1993), him. 52

3 Ahsin W. Al-Hafidz,Kamus Ilmu Al-Qur'an(Jakarta: Amzah, 2006), him. 227

*Ra'd Kamil Al-Hayali, Memecahkan Perselisihan Keluarga Menurut Quran dan
Sunnah,(Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2004), him. 64.

37 Syaih Abu Ali Zainuddin Ali al-Mu'iri, Cahaya Hati, Bandung :Pustaka Hidayah
2002), him. 141
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an-Nisa: 128. Para pakar mengartikan kata nusyng yerdapat dalam
dua surat al-Quran tersebut sebagai nberikut. ImamRaghib
berpendapat bahwausyuz mengandung makna “perlawanan terhadap
pasangannya masing-masing, baik itu suami mauptrmys’ dan
“melindungi laki-laki lain atau wanita lain dan ngambangkan hubungan
yang tidak sah”.

Ath-thabari mengatakamusyuzberarti “melawan suaminya atau
mendiamkan istrinya dengan tujuan penuh dosa’ (yakembangun
hubungan yang tidak sah)dia juga meluaskan artetnygah “ berbalik
melawan pasangannya dengan penuh kebencian danatiidab wajah
dari pasangannya”. Dia juga mengatakan bahwa ital nusyuzyaitu
“kebangkitan” atau “penonjolan” kemudian ia mengubeberapa ahli
yang otoritatif dalam cara mereka memahamikata Dia mengutip
beberapa diantara mereka yang berfikir bahwsyuzartinya "kebencian
terhadap pasangannya dan berbuat dosa kepadanya”.

Ahmad ali menerjemahkamusyuz secara sederhana dengan
“menjadi penentang”.sementara Muhammad Asad menahkannya
dengan “sakit hati” dan menjelaskan istilasyuzsebagai berikut secara
literalberarti “perlawanan” terdiri dari segala b#nperbuatan jelek yang
disengaja oleh seorang istri kepada suaminya aarasg suami kepada
istrinya. la juga menunjuk pada “perlakuan yangkidvajar’. Dalam
konteks ini perlakuan yang tidak wajar dari seograstri mengandung
makna kesengajaan dan pelanggaran yang keras dawiajiBan
perkawinannya. Perlakuan tidak wajar ini bisa datdari suami ataupun
istri.

Imam fakhr ad-Din mengatakan bahwasyuzdapat dengan kata
(qoul) atau dengan perbuatan (fa’al). Ketika segraoami atau istri
berbicara tidak sopan kepada seorang istri atamisya itu adalah qoul.

Dan ketika suaminya mengajak tidur istrinya, tagtiimya menolak atau
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berbuat sesuatu yang intinya tidak mentaati suamiity dengan fa’al,
yaitu perbuatar®

Nusyuzitu haram hukumnya. Karena menyalahi sesuatu telal
ditetapkan agama melalui Al-Qur'an dan hadits NBlalam hubungannya
kepada Allah pelakunya berhak mendapatkan dosa dafam
hubungannya kepada suami dan rumah tangga merupakatu
pelanggaraan dalam kehidupan suami istri. Atas yagain itu pelaku
mendapat ancaman diantaranya gugur haknya sebstgaiaiu suami
dalam masausyuztu. %

2. Bentuk-Bentuk Nusyuz
Nusyuz ini timbul bila suami atau istri atau keduanyaakd

melaksanakan kewajiban yang mesti dan seharusnpi&ulioleh
keduanya.Nusyuzmempunyai ciri-ciri dan keadaan-keadaan yang telah
dijelaskan oleh Allah dalam Al Qur'dfAdapun ciri-cirinusyuzni terdiri
dari 3 segi keadaan yaitpertama: nusyuzari pihak istrikeduanusyuz
dari pihak suami.
a. Nusyuzdari pihak istri
Salah satu penyebab dari awal keretakan dan ketidak
harmonisan suatu hubungan rumah tangga adalahlitsiganusyuz
karenanusyuzni merupakansuatu tindakan ketidak patuhan atatus
tindakan yang salah dari seorang suami atau Mtrsyuzdari pihak
istri adalah bahwa sang suami terlepas dari targgganabnya, dan
bahwa istrinyalah yang keluar dari bingkai kepatyteiau melakukan
sesuatu yang dibenti.Nusyuzdari pihak istri ini telah tertera dalam
Q.S.an-Nisa’:34.
Dengan adanya tindakan yang dilakukan oleh pirshki i
tersebut, dapat diklasifikasikan yang menjadi peapedari terjadinya

nusyuzyang dilakukan oleh seorang istri tersebut antira |

38 Ashgghar Ali Engineel?embebasan Perempudrkis, Yogyakarta: 2007, him. 72-73

39Amir Syarifuddin,op. Cit him. 191

“lbid,.him. 194

41 Kamil Al-Hayali, Solusi Islam Dalam Konflik Rumah Tangdraja Grafindo Persada,
jakarta 2005, him. 40.
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1) Seorang istri menolak berhias dan bersolek dihadapami.

Sementara suami menginginkannya dan menasehatinya
agar bersolek.

2) Menolak ajakan tidur.

Dimana memenuhi hasrat suami itu merupakan kewajiba

seorang istri dan merupakan suatu hak bagi secrzi.
3) Mengingkari kebaikan suami

Salah satwmusyuzyang telah dilakukan dari pihak istri yaitu
mengingkari kebaikan suami, yang mana suami inlafidaalah
satu yang memberikan kebaikan kepada istrinya. Yaaga dalam
rumah tangga jika seorang istri tidak bekerja damyha berdiam di
rumah. Seharusnyadia lebih bisa menghargai suamikgeena
istri ini hanya bersikap pasif. Kalaupun seorangi imi telah
bekerja, tidak baik pula jika dia mengingkari keédsai yang
diberikan oleh suaminya. Dan malah bersikap acupadia
suaminya’?

4) Tidak betah di rumah.

Keluar rumah tanpa izin dari suami, karena seoiatrg
tidak boleh pergi kemana saja, ia harus meminta Sjiaminya.
Allah S.W.T berfirman dalam Q.S. al-Ahzab: 33

Jika perempuan itu keluar dari rumahnya tanpa dgmi
suaminya, maka malaikat-malaikat melaknatnya sampai
diakembali kerumah suaminya atau dia bertaubat.

Dan istri yang bebas keluar rumah tanpa seijin suzam
sesungguhnya dapat menciptakan kondisi yang memalda
keutuhan rumah tangganya, karena perselingkuharpeemaan
dapat terjadi akibat kondisi ini. ljin suami sangaémemtukan
bagi sang istri, mengingat sesungguhnya ijin tarseb

diperuntukkan bagi kehormatan sang istri itu sendir

42 Ahmad Fudhaili,Perempuan Di Lembaran Suci Kritik Atas Hadits-Had&hahih
(Yogyakarta: Pilar Religi, 2005), him. 150
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5) Menyobek-nyobek pakaian suami.

Seharusnya seorang istri bisa menjaga segala yalikd
oleh suami, jika ada sesuatu yang di anggap tigakiess dengan
hati sang istri setidakinya menanyakannya atau nwrdakannya
dengan baik kepada suaminya, tidak langsung meiyata@ipun
merusak segala benda milik sang suami.

6) Menarik jenggot suami sebagai suatu penghinaan.

Seorang istri harus menghormati suaminya, kareosasg
suami merupakan kepala keluarga. Dan istri juga pusryai
kewajiban untuk menjaga kehormatan suami.

7) Mengucapkan kata-kata yang tidak pantas diucapkepada
suaminya dan mencela juga mencaci maki suaminya.
8) Menolak menjalin hubungan keluarga dengan saud@mis

Karena menjalin silaturrahmi itu dianjurkan olehlahl
Apalagi jika itu merupakan saudara suami yang mandah
menjadi saudara dari istri dari suami tersébut.

9) Istri meninggalkan kewajiban ibadah.
Seperti shalat, puasa dan segalaperintah yang diemjpran
agama’’
10)Mau menang sendiri.

Tidak mau dipimpin suaminya, tetapi ingin memimpin
suaminya, dalam arti suami ingin dikendalikan seslengan
kehendak istrinya.

11)Istri yang mempunyai sifat watak serakah.

Ingin menguasai segala yang ada di rumah suaminya,
hingga berani mengambil uank suaminya dimana adankgatan,
dalam hal ini serakah tidak memberi harta sedikitkepada sang

istri.

3 Sinta Nuriyah Abdurrahman Wahitlyajah Baru Relasi Suami Istr{Yogyakarta :
Lkis, 2001), him. 26

* Muhammad Utsman Al-KhasySulitnya Berumah Tanggdjakarta: Gema Insani
Press, 1994), him: 76
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12)lIstri yang tidak tenang.

Tidak pernah punya rasa kepercayaan kepada suaminya
Jadi sang istri selalu mencari informasi tentan@saja yang
dilakukan oleh suaminy&®

b. Nusyuz dari pihak suami

Keluarga dapat disebut sejahtera mana kala terpesagala
kebutuhannya yang meliputi, pangan, sandang, palzan segala
hubungan yang harmonis antarkeluarga, ada sumhsmgan yang
pasti untuk sehari-hari, terpeliharanya kesehatagga@ta keluarga,
terdidiknya anak-anak, terbinanya pengembangan agiribdan
keagamaan dalam lingkungan keluarga dan lain sebaga

Ekonomi memegang peranan penting dalam setiap leéd
manusia. Sebagai penyebab gangguan rumah tanggmorek
merupakan faktor umum dan mudah diketahui. Adapenlgiu
nusyus yang datangnya dari pihak suami diantardayana tidak
menjalankan kewajiban. Diantamasyuzdari pihak suami antara lain:
1) Suami kurang memperhatikan masalah nafkah.

Nafkah disini meliputi pangan, sandang dan pap#&a J
ketiganya ini terlantar maka rumah tangga menjadafitakan.
Nafkah rumah tangga dapat dikategorikan dua golunga
a) Nafkah materi, seperti sandang, pangan dan papan.

b) Nafkah rohani, berupa kasih sayang suami kepadiadan
anak-anaknya, serta terhadap semua anggota kelyarga
2) suami kurang perhatian.

Sikap suami yang seperti ini, bisa menyebabkantidak

pernah merasa mendapatkesejukan hati dari suan8ey@ngga ia

berusaha melampiaskan kerinduan akan kasih sayargepada

5 Abdl Aziz, Rumah Tangga Bahagia Sejahte(&emarang : CV wicaksana, 1991),
him. 188
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pria lainyang dianggap bisa memberikan kasih sagapgrti yang
diharapkan dari suaminy4.
3) Tidak memperlakukan istri dengan baik
Islam menganjurkan agar suami berbuat baik kepstda i
karena istri merupakan amanat yang harus dijaggastebaik dan
diperlakukan secara wajar. Jika yang dilakukan suadalah
sebaliknya. Maka sang suami ini telah melakukaryipgmangan
yang dapat merusak keutuhan keluarga.
4) Tidak menggauli istri dengan baik
Bergaul dengan baik, artinya menjadikan suasargapiem
rumah menjadi indah dan selalu diwarnai kegembiyaaug timbul
dari hati ke hati. Apabila suasana demikian tidagat diciptakan
dalam kehidupan rumah tangga. Khusunya suami, nsakiah
dapat dipastikan bahwa tidak ada kesejukan yangtdapmbawa
kebahagiaan bagi keluarga tersebut.
5) Memarahi istri tanpa sebab
Jika seorang istri melakukan suatu kesalahan, tigaks
dengan memarahinya. Lebih baik jika menasihatingdehih
dahulu dan sekaligus melakukan musyawarah dengln ba
6) Suami tidak berpenampilan baik di depan istri
Suami wajib berpenampilan baik dan menarik baginys.
Apabila sang suami merasa senang melihat penamiptiaryang
serasi sesuai dengan keinginannya. Maka istripungmginkan
suaminya berpenampilan baik, maka itu menjadi skatajiban
bagi seorang suarfi.

3. PenyelesaiarNusyuz
Bila terjadi sikap egois, dan masing masing suastii ingin

menang sendiri, dan Allah menghendaki terjadinyablem dan

perbedaan pendapat, suami istri tidak suka bergaaka Al-Qur'an al-

*°bid,. him. 143
47 Majdi As-Sayyid IbrahimLima Puluh Wasiat Rasulallah SAW Bagi Wan(tikarta
Timur: terjemah Kathur Subhardi, 1994), him. 178
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Karim telah menciptakan ara untuk bisa keluar damua itu dengan
seadil-adilnya tanpa adanya kedzaliman apapundaaikpihak suami atau
istri. 48

Apabila pasangan suami istri saling bermusuhan, tayadi
perselisihan antar mereka semakin mengkristal (erasy keduanya
saling mengaku bahwa dirinyalah yang telah memetatki-hak dan
kewajiban atas pasangannya. Ataupun suami tidak emefn
kewajibannya terhadap istri atau sebaliknya. Seanghal ini
mengakibatkan semakin kacaunya kondisi keluargaestra salah
satunya tidak ada kemauan dan keinginan untuk bgaumelakukan
suatu pendekatan dan melakukan perbaikan. Makaarsmayang
sedemikian rupa bisa mengancam kelangsungan ruamgga hancur.
Sehingga dibutuhkan pertolongan dan campur tangéarpthak luar agar
bisa membantu keduanya dan melakukan intervensia gproses
perdamaian bagi kedua pasangan tersebut.

Dalam hal demikian yang berhak pertama kali untekdamaikan
keduanya adalah seorang hakim muslim, yang bisakatkan kembali
hubungan rumah tanggan$a.

Oleh karena itu bagi suami jika telah jelas bagibghwanusyuz
karena berpalingnya perilaku istri sehingga ia memgkBang dan durhaka
dengan melakukan dosa dan permusuhan, kesombomrgatipd daya,
islam mewajibkan suami untuk menempu tiga tingkattyagai berikut:

Pertama,menasehati

Seorang suami hendaknya menjadi psikiater, selaranmgy
menasehati istri dengan hal yang sesuai baginya rdanyelaraskan
wataknya serta sikapnya, diantara hal yang dafsktukian suami adalah:
a) Memperingatkan istri dengan hukuman Allah SWT

b) Menganamnya dengan tidak memberi sebagian kesemamgariil

8 Musa Salih Sarahp, cit, him. 156
9 Sri Suhandjati sukriPerempuan Menggugat (kasus dalam Al Qur'an dan ifaisl
Masa Kini)( Semarang : pustaka Adnan, 2005), him. 183-184.
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c) mengingatkan istri pada sesuatu yang layak dan t pa@n
menyebutkan dampak-dampak dausyuz

d) menjelaskan kepada isti tentang apa yang akardietjakhirat, bagi
perempuan yang ridha dan ta’at kepada suaminya.

Kedua,berpisah tempat tidur.

Hal ini dilakukan dengan memisahkan tempat tidardgri tempat
tidur suaminya, meninggalkan pergaulan dengannya.

Ketiga,memukul

Jika dengan berpisah belum berhasil maka bagi shardasarkan
teks Al-Qur'an diperintahkan untuk memukul istrinyBemukulan ini
tidak wajib dilakukan seara syara’ dan juga tidakkbuntuk dilakukan.
Hanya saja inimerupakan ara terakhir bagi laki-tstelah ia tidak mampu
menundukkan istrinya, mengajaknya dengan bimbingasehat dan
pemisahar’

Usaha semacam ini diharapkan mampu melihat akangsaiahan
dan menemukan siapa yang sebenarnya melakukaninkeaaldan
akhirnya mengambil sebuah sikap solusi.

C. Pengertian Dan Bentuk-Bentuk Kekerasan
1. Pengertian kekerasan

Kekerasan dalariamus Umum Bahasa Indoneskgersinonim
dengan menundukkan, menggagahi, memaksa dan matadeggan
kekerasan® Jadi kekerasan adalah semua bentuk perilaku yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orangdaphorang atau
sekelompok orang lainnya yang menyebabkan efek tiheggcara
fisik, emosional, atau psikologis terhadap oranghgyamenjadi
sasarannya.

Sedangkan yangdimaksud kekerasan terhadap istiahada

segala bentuk tindak kekerasan yang dilakukan sigtmi terhadap

0 yusuf As-Subkhi,Figh Keluarga pEdoman Berkeluarga Dalam Islafdakarta :
Amzah), him. 306-307

°1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaéammus Besar Bahasa Indones{dakarta :
Balai Pustaka, 1989)
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istri yang berakibat menyakiti secara fisik, psildsksual, verbal dan
ekonomi. Termasuk ancaman, perampasan kebebasan tggadi
dlamrumah tangga atau keluartfa.

Persepsi tentang tindak kekerasan terhadap perenmpuakan
menentukan batasan tentang tindak kekerasan itulirsei®leh
karenanya perlu diketahui rumusan mana yang digadikjukan untuk
memahami kekerasan terhadap perempuan. Ada kelomas¥arakat
yang memandang kekerasan yang terjadi di dalamhruaragga tidak
termasuk dalam tindak kekerasan yang perlu dib@ngs hukum
karena pelaku itu mendasarkan pada adanya peritah untuk
mengingatkan istri yangusyuzseperti dalam Q.S. an-Nisa’: 34.

Kemudian ada pula kelompok masyarakat, yang mermggng
bahwa itu adalah persoalan keluarga yang tidaktddipampuri oleh
pihak luar. Namun di sisi lain, karena kekersaramlalumah tangga
termasuk pelanggaran hak asasi manusia yang mesgrakgn
korban, maka termasuk pelanggaran yang harus meandamgsi
hukum dan dapat diancam hukuman pidana.

Secara umum, pengertian kekerasan terhadap perampua

seperti pada rumusan PBB tahun 1993 tentang DeklBemghapusan
Kekerasan terhadap Perempuan, pasal 1:
“Setiap tindakan berdasarkan perbedaan jenis kel#geinder-based
violence)yang berakibat atau mungkin berakibat kesengsaadaun
penderitaan perempuan secara isik, seksual, atlaniqgis, termasuk
ancaman tindakan tertentu, pemaksaan, atau peramgasierdekaan
secara sewenang-wenang, baik yang terjadi di depaum maupun
dalam kehidupan pribad.

Di Indonesia saat ini, kekerasan dalam rumah tartgtsh
mendaat perhatian dari masyarakat dan penegak huRwmusan

secara Yuridid Formal memang belum ada dalam KUHRapi

>2 Op, Cit, him. 145
°3 ri Suhandjati Sukrislam Menentang Kekerasan Terhadap Itvipgyakarta : Gama
Media, 2004), him. 3
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Rancangan Undang-Undang telah diusulkan oleh safur@mbaga
swadaya masyarakat. Dalam usulan itu, pengertiker&san dalam
Rumah tangga adalah:

“Setiap perbuatan yang dilakukan seseorang ataerded
orang terhadap orang lain, yang mungkin berakikaekgsaraan atau
penderitaan secara fisik, seksual, dan atau pglslotermasuk
ancaman perbuatan tertentu, pemaksaan atau pe@mjEmerdekaan
secara sewenag-wenang atau penekanan secara ekomromgiterjadi
dalam lingkup rumah tangga.”

2. Bentuk-Bentuk Kekerasan

Dari rumusan tentang pengertian kekerasan di ataka dapat
kita ketahui bentuk-bentuk kekerasan yang terjadimésyarakat
sekarang ini, antara lain:

a. Kekerasan Fisik
Termasuk dalam kekerasan fisik adalah perbuatamg yan
mengakibatkan rasa sakit, cedera, luka, atau dadmth yang
menyebabkan kematian ataupun tidak. Bentuk-bentulamytara
lain: memukul, menampar, mencekik, menendang, npem
barang ke tubuh korban, menginjak, melukai dengamgan
kosong atau alat/senjata, memebunuh.
b. Kekerasan Psikologis
Kekerasan psikologis meliputi perbuatan dan ucajzary
mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya hdiangnya
kemampuan untuk bertindak, dan timbulnya rasa tidefdaya.
Bentuk-bentuknya  seperti: berteriak-teriak, mengamc
merendahkan, menyumpah serapah, melecehkan, m#&ndant
memata-matai serta tindakan-tindakan lain yang mienikan rasa
takut yang ditujukan kepada korban ataupun ke rablet.
c. Kekerasan Ekonomi
Kekerasan ekonomi adalah semua perbuatan yang

membatasi seseorang untuk bekerja, baik di dalanpumadi luar



44

rumah, yang menghasilkan uang/ barang untuk mekaridcorban
bekerja untuk dieksploitasi atau menelantarkan ataggeluarga
(kelalaian memberikan kebutuhan hidup seperti: makakaian,
rumah, kesehatan). Termasuk bentuk kekerasan ekoadahah
mengambil uang korban, mengawasi pengeluaran uangpas
sekecil-kecilnya dengan tujuan agar dapat mengidadakorban.
d. Kekerasan Seksual
Kekerasan seksual mencakup pelecehan seksual sampai
memaksa untuk melakukan hubungan seksual tanpatyjeisn
korban atau disaat korban tidak menghendaki. Atalakakan
hubungan seksual dengan tidak wajar atau tidakkdiskorban,
atau menjauhkannya dari kebutuhan seksualnya. Bémetutuk
kekerasan seksual adalah menyentuh, meraba, mentiemaksa
korban melihat pornografi, gurauan seksual yaraktiikehendaki
korban, ucapan yang merendahkan, melecehkan, atawyakiti
korban.
e. Pemaksaan atau Perampasan Kemerdekaan
Pemaksaan atau perampasan kemerdekaan dengan rsgwena
wenang meliputi perbuatan yang mengakibatkan sasgderisolasi dari
lingkungan sosialnya, seperti larangan berkomunitesgan orang lain.
Termasuk perampasan kemerdekaan adalah merendiagakinan dan
kepercayaan korban atau memaksa korban mempraiktilitkenl ataupun

keyakinan tertenttef*
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